


















































kebenaran, perlu dipertimbangkan aspek lain seperti landasan
argumen yang dikeluarkan apakah sudah sesuai dan memihak
kepada kepentingan rakyat. Oleh sebab itu, syarat untuk menjadi
anggota dewan harus diperketat sehingga orang yang terpilih
benar benar orang yang mempunyai akhlakul karimah yang tidak
hanya mengedepankan kepentingan partai dan kepentingan pribadi
sehingga tidak terjadi anggota dewan yang menaikkan pendapatan
pribadi di tengah kesusahan ekonomi rakyat.
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